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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis asuhan kebidanan pada Ny. S 

P4A0 dengan Retensio Plasenta di BPM bidan U Kabupaten bekasi Tahun 2020 

berdasarkan skrining dan deteksi dini serta penatalaksanaan bidan di BPM bidan 

U. 

Berdasarkan hasil analisis dari data sekunder, data primer dan hasil 

wawancara dengan responden maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bidan tidak melakukan tes PMS sebagaimana yang disebutkan oleh 

Kementrian Kesehatan RI tahun 2012. Sedangkan untuk kuantitas ibu dalam 

melakukan kunjungan hamil sudah sesuai dengan teori, ibu sudah melakukan 

kunjungan sebanyak 6 kali. 

2. Bidan tidak melakukan suntikan oksitosin yang kedua dan tidak melakukan 

pemasangan infus sebagaimana menurut standar pelayanan kebidanan yaitu 

pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2017 

tentang izin dan penyelenggaraan praktik bidan serta standar pelayanan 

kebidanan pada standar 20 tentang penanganan kegawatdaruratan Retensio 

Plasenta. 
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3. Klien mengalami beberapa faktor predisposisi diantaranya usia ibu 35 tahun 

dan jumlah kehamilan yang sudah lebih dari tiga kali, ibu memiliki riwayat 

persalinan dengan sectio secaria dan persalinan dengan perlengketan plasenta 

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi pusat layanan kesehatan 

       Pusat layanan kesehatan dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan khususnya dalam mendeteksi dan menganalisis asuhan 

kebidanan dengan kasus Retensio plasenta dan faktor predisposisi yang 

menyertai yaitu dengan lebih menggali riwayat persainan sebelumnya. 

5.2.2 Bagi Profesi 

       Diharapkan bagi profesi khususnya bidan sebagai pemberi pelayanan 

kesehatan diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelayanan dalam 

deteksi dini komplikasi serta dapat melakukan prosedur kasus Retensio 

Plasenta sesuai dengan standar pelayanan yang sudah ada. 

5.2.3 Bagi Klien 

       Klien diharapkan mendapat pelayanan yang intensif dan dapat 

meningkatkan pengetahuan terhadap kehamilan terutama dalam hal 

kehamilan dengan resiko tinggi serta dapat mencegah klien dalam 

keadaan atau kondisi yang tidak diinginkan dan diharapkan klien dapat 

melakukan senam hamil serta dapat bersikap jujur dengan riwayat 

persalinan sebelumnya. ` 


